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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu mengenai 

temuan-temuan yang di dapat dalam penelitian, maka dapat disimpulkan 

mengenai beberapa hal, yaitu: 

1. Pelaksanaan Pengajian Ilmu Fiqih di Majelis Ta’lim As-Syifa Desa Jorong 

Kecamatan Jorong 

Pengajian diadakan seminggu sekali pada hari jum’at jam 14.30 sampai 

selesai. Tempat pengajian setiap minggunya berpindah-pindah sesuai dengan 

rumah jamaah yang mendapatkan arisan. Sebelum pengajian biasanya diawali 

dengan wirid-wirid berupa membaca Al-Fatihah, Yasin, sholawat-sholawat, dan 

doa yang dipimpin oleh ketua majelis ta’lim baru dilanjutkan dengan pengajian 

yang dipimpin oleh tuan guru. Sebelum melanjutkan pengajian, tuan guru 

mengatur tempat duduk seperti menyuruh mengisi tempat-tempat yang kosong. 

Kalau ada pemintaan membaca manakib dari tuan rumah, tuan guru akan 

membaca manakib dulu kemudian mengulang-ngulang pembahasan terdahulu, 

dan melanjutkan membaca kitab. Apabila waktu-waktu tertentu seperti bulan 

Rajab maka akan membahas keutamaan yang ada pada bulan tersebut seperti 

membahas tentang perintah salah. sebelum berakhir pengajian maka tuan guru 

membuka sesi tanya jawab, inilah kenapa pengajian dapat bertahan selama 14 

tahun, apapun masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari bisa ditanyakan 
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jamaaah kepada tuan guru ketika pengajian berlangsung. Baik masalah-masalah 

terbaru yang bermunculan karena kemajuan zaman dan teknologi atau masalah 

yang memang dihadapi dalam kehidupan kehidupan rumah tangga.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengajian Ilmu Fiqih di Majelis Ta’lim 

As-Syifa Desa Jorong Kecamatan Jorong.  

a. Faktor positif 

Faktor positif yang terdapat pada tuan guru, beliau memang sudah 

mempelajari apa yang ada beliau ajarkan di majelis ta’lim. Dilihat dari jamaah 

mereka mempunyai minat dan semangat yang baik untuk menghadiri pengajian. 

Dilihat dari tempat dan lingkungan, berpindah-pindah tempat membuat jamaah 

pengajian lebih semnagat untuk menghadiri pengajian. 

b. Faktor Negatif 

Faktor negatif yang terdapat pada jamaah, mereka kurang memperhatikan 

pengajian yang disampaikan tuan guru, karena sibuk mengurus anak-anak mereka 

yang kadang cerewet. Dilihat dari fasilitas, majelis ta’lim hanya mempunyai 

sound system, itupun kadang bisa sendat-sendat, dan mereka perlu menambah 

fasilitas lagi seperti sound system yang baru serta jenset, supaya pengajian dapat 

berjalan dengan lancar. Dilihat dari segi lingkungan yang menjadi kendala pada 

saat pengajian bertempat dirumah jamaah yang tinggal dipinggir jalan raya. 

 

B. Saran-Saran 

1. Untuk pengurus diharapkan lebih memperhatikan majelis ta’lim, supaya ada 

kemajuan baik dari segi dana maupun fasilitas. 
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2. Untuk tuan guru mungkin lebih membimbing lagi terhadap jamaah majelis 

ta’lim supaya ilmu yang diberikan semakin bermanfaat.  

3. Sisi lain yang belum digarap pada Skripsi ini bisa dilanjutkan untuk 

penelitian selanjutnya.  
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